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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

• Daftar pertanyaan wawancara dengan peternak: 
 

1. Sudah berapa lama pak/ibu berkarir menjadi peternak ayam potong? 
 

2. Apakah sebelumnya pak/ibu pernah bermitra dengan perusahaan inti 

lainnya selain PT. BSB/PT. Agri Arcadia? 

3. Apa saja pencapaian pak/ibu selama bermitra dengan perusahaan inti 

sekarang ini, apakah lebih baik dari perusahaan inti sebelumnya? 

4. Menurut pak/ibu apa itu keadilan? 
 

5. Mengenai kontrak Kerjasama, pak/ibu langsung menandatangani atau 

sebelumnya ada penjelasan mengenai isi kontrak tersebut? 

6. Jadi pak/ibu paham mengenai isi kontrak tersebut? 
 

7. Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan pak/ibu dengan 

perusahaan inti? 

8. Apakah ada pelatihan atau semisal penjelasan dari pihak perusahaan inti 

mengenai laporan RHPP yang pak/ibu terima? 

9. Bagaimana komunikasi pak/ibu dengan anak kandang? 
 

10. Anak kendang yang pak/ibu pekerjakan, apakah memiliki latar belakang 

Pendidikan atau sebelumnya memang sudah memiliki pengalaman kerja? 

11.  Mengenai kunjungan PPL apakah pak/ibu sudah merasa kunjungan 

tersebut intens? 

12. Kalau panen ayam pak/ibu apakah lancar? 
 

13.  Apakah jumlah populasi menurut ibu/pak mempengaruhi pendapatan 

peternak? 

14.  Selama bermitra dengan perusahaan inti yang sekarang ini apakah 

pak/ibu pernah mengalami kerugian? 

15. Biasanya factor apa saja yang menyebabkan ada peternak yang rugi? 
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16. Apakah pak/ibu mengetahui apa itu transparan? 

 
17.  Jadi menurut pak/ibu laporan RHPP yang selama ini diterima telah 

transparan? 

18.  Apakah pak/ibu telah mengetahui apa saja hak-hak selama bermitra 

dengan perusahaan inti? 

19. Menurut pak/ibu apakah hak itu telah dipenuhi oleh perusahaan inti? 
 

20. Sebaliknya apakah pak/ibu telah memenuhi kewajiban sebagai peternak 

ke perusahaan inti? 

21. Rata-rata panen ibu/pak panen dalam 1 tahun? 

 
22. Pendapatan ibu/pak setiap periode? 

 

23. Selain menjadi peternak apakah pak/ibu memiliki pekerjaan lain? 
 

24.  Apakah ada biaya lain-lain yang harus pak/ibu keluarkan selama masa 

pemeliharaan ayam? 

25.  Apakah ada syarat tertentu yang harus dilaksanakan sebelum bekerja 

sama dengan perusahaan inti? 

 
 

• Daftar Pertanyaan Wawancara Pihak Perusahaan Inti: 
 

1. Apakah di awal Kerjasama perusahaan inti menjelaskan langsung 

mengenai isi kontrak Kerjasama dan apakah PPL melaksanakan 

kunjungan ke peternak yang akan bermitra dengan perusahaan inti? 

2. Jika peternak yang akan bermitra sebelumnya mengalami kerugian di 

perusahaan inti lain, apakah tetap bisa diterima untuk bekerjasama? 

3. Menurut bapak apa itu keadilan? 
 

4. Bagaimana mekanisme penanggungan rugi perusahaan inti dengan 

peternak? 

5. Bagaimana jika kerugian peternak terjadi karena faktor cuaca? 
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6. Mengenai hak dan kewajiban apakah perusahaan inti telah menjalankan 

kewajibannya ke peternak? 

7. Sebaliknya dari sisi perusahaan inti apakah telah mendapatkan hak dari 

peternak? 

8. Mengenai panen, peternak tidak bisa menelpon langsung ke pihak bakul? 
 

9. Jika peternak melakukan kecurangan, bagaimana tindakan dari pihak 

perusahaan inti? 
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Lampiran: Peta Teori 

 

 
Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Wahyu Purnomo 
(2017) 

Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Praktik 
Kerjasama 
Ternak Ayam 
Potong di Desa 
Ginuk Kecamatan 
Karas Kabupaten 
Magetan 

Bentuk kerjasama dalam praktik 
kerjasama ayam potong di Desa Ginuk 
adalah shirkah ‘inan, yakni masing- 
masing pemilik modal diharuskan adanya 
kesamaan modal dan pengelolaannya 
sesuai dengan hukum islam, akan tetapi 
praktik pembagian keuntungan dalam 
kerjasama ternak ayam potong di Desa 
Ginuk terdapat ketidak jelasan 
pembagian keuntungan dan belum 
sesuai dengan hukum islam, karena di 
dalamnya masih terdapat unsur gharar 
atau ketidakjelasan. 

Winda Pradhani 
(2016) 

Praktik 
Kerjasama 
Ternak Ayam 
Potong di 
Ngrancang, 
Playen, Gunung 
Kidul (Perspektif 
Hukum Islam) 

Pertama, dalam praktik kerja sama 
ternak ayam potong yang ada di dusun 
Ngrancang ini di dalamnya terdapat 
beberapa akad yang berbeda. Kedua, 
praktik kerja sama ternak ayam potong 
yang ada di dusun Ngrancang termasuk 
dalam transaksi multi akad, karena akad 
kerja sama ini terhimpun dari beberapa 
akad. Meski termasuk dalam transaksi 
multi akad praktik kerja sama ini boleh 
dilakukan, karena hukum dari akad-akad 
yang membangunnya adalah boleh. 

Erly Nurdi 
Kusumawati (2018) 

Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Perjanjian Kerja 
Antara Peternak 
Ayam Potong 
dengan PT. 
Mustika Jaya 
Lestari Madiun 
(Studi Kasus di 
Desa Putungrejo 
Kecamatan 
Nguntoronadi 
Kabupaten 
Magetan) 

Pertama, akad perjanjian kerja antara 
peternak ayam potong dengan 
perusahaan inti yaitu tidak memenuhi 
unsur dari akad syirkah, bai’ dan qardh. 
Kedua, penentuan keuntungan dalam 
kerjasama kemitraan antara peternak 
ayam potong dengan perusahaan inti 
belum sesuai dengan hukum Islam 
karena keuntungan tidak dalam bentuk 
prosentase melainkan dalam bentuk 
rupiah selain itu keuntungan tidak 
ditentukan di awal akad. Ketiga, 
penetapan harga penjualan ayam potong 
sudah sesuai dengan konteks ath- 
thaman dalam hukum Islam dimana 
harga dalam konteks ath-thaman 
ditentukan oleh produsen dan konsumen. 
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Tri Ayu Wahyu 
Ningsih (2018) 

Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Praktik 
Kerjasama 
Pemeliharaan 
Ayam Pedaging 
di Kecamatan 
Dolopo 
Kabupaten 
Madiun” 

Pembagian keuntungan antara pihak 
peternak dan perusahaan inti adalah sah 
menurut hukum Islam, hal ini 
dikarenakan pembagian keuntungan 
didasarkan proporsi modal dari masing- 
masing pihak dan keduanya sama-sama 
suka ataupun rela tanpa ada yang 
merasa terpaksa. Namun, dalam hal 
besaran laba masih kurang jelas karena 
hanya dinyatakan dalam bentuk rupiah, 
dan yang dinyatakan hanya patokan 
untuk pihak peternak saja. Adapun akad 
perjanjian yang digunakan termasuk ke 
dalam akad Shirkah ‘Inan. 
Penanggungan risiko kerjasama belum 
sesuai dengan hukum Islam dikarenakan 
jika ada ayam yang mati hanya akan 
menjadi tanggung jawab dari pihak 
peternak tanpa ada konfirmasi lebih 
lanjut apakah ayam mati karena 
kesalahan pihak peternak atau faktor 
alam. 

Aranti Diaz Arizki 
(2018) 

Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Sistem Kemitraan 
Usaha Ternak 
Ayam Broiler 

Kerjasama kemitraan usaha ternak ayam 
broiler merupakan salah satu bentuk 
usaha yang diperbolehkan menurut 
hukum Islam yaitu apabila sesuai dengan 
asas keadilan yang menurut para pihak 
melakukan usaha yang mendatangkan 
keuntungan yang adil dan seimbang 
serta tidak menguntungkan salah satu 
pihak saja. Namun, kerjasama ini tidak 
sesuai dengan akad Syirkah dan akad 
Mudharabah. Jika dilihat dari akad 
Syirkah tidak adanya keseimbangan 
modal yang diberikan masing-masing 
pihak, perjanjian yang dilakukan 
merupakan perjanjian baku yang dibuat 
oleh pihak perusahaan, resiko tidak 
ditanggung bersama melainkan hanya 
ditanggung pihak peternak saja. 
Sedangkan kerjasama yang dilakukan 
dalam akad Mudharabah terdapat 
ketidaksesuaian antara pihak pertama 
sebagai pemilik dana dengan pengelola 
tidak didasarkan adanya asas 
kebebasan untuk mengikatkan diri dalam 
akad Mudharabah karena perjanjian 
yang diberikan adalah perjanjian secara 
sepihak oleh pihak perusahaan. 
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Dwiyana Lestari 
(2019) 

Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Kerjasama 
Ternak Ayam 
Potong Antara 
Peternak Dengan 
Perusahaan 
(Studi di PT. 
Charoen 
Pokphand Jaya 
Farm Kebumen) 

Kerjasama ternak ayam potong di PT. 
Charoen Pokphand Jaya Farm Kebumen 
menurut analisis hukum Islam dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan 
Syirkahal-mufawadah, dimana pihak 
pertama memberikan modal, sedangkan 
pihak kedua hanya memberikan 
kontribusi modal saja dan pemilik modal 
memberi keleluasaan penuh kepada 
pihak peternak. Jika ada keuntungan 
dibagi sesuai kesepakatan antara PT 
dengan peternak, adapun kerugian yang 
ditanggung sesuai dengan bentuk 
kerugiannya. 

 


